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 Bermula dari tidak sedikitnya berita terkait konsumen yang merasa 
rugi karena penggunaan jasa klinik kecantikan, khususnya terkait 
dengan penggunaan obat atau treatment yang salah dan kemudian 
menyebabkan konsumen mengalami kerugian pada kulit wajah. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 
penyuluhan hukum terhadap konsumen di klinik kecantikan 
Holyskin dengan tujuan agar peserta dapat memahami hak dan 
kewajibannya selaku konsumen dan pelaku usaha. Metode yang 
dilakukan dalam bentuk sosialisasi penyuluhan hukum dengan 
peserta yang merupakan konsumen dan pelaku usaha klinik 
kecantikan. Penyuluhan hukum merupakan kegiatan 
penyebarluasan informasi dan pemahaman terhadap norma hukum 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku guna 
mewujudkan dan mengembangkan kesadaran hukum masyarakat 
dalam hal ini konsumen dan pelaku usaha klinik kecantikan. 

 Abstract 

 Socialization of Consumer Legal Protection Holyskin 
Beauty Clinic in Balikpapan City. Starting from not a few news 
related to consumers who feel at a loss because of the use of beauty 
clinic services, especially related to the use of drugs or wrong 
treatment which then causes consumers to suffer losses on facial 
skin. Community service activities in the form of legal counseling 
for consumers at the Holyskin beauty clinic with the aim that 
participants can understand their rights and obligations as 
consumers and business actors. The method used is in the form of 
legal counseling socialization with participants who are consumers 
and beauty clinic business actors. Legal counseling is an activity 
of disseminating information and understanding of legal norms 
and applicable laws and regulations in order to realize and develop 
public legal awareness, in this case consumers and beauty clinic 
business actors 
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PENDAHULUAN 

Fenomena yang berkembang sekarang memandang bahwa masalah kecantikan 

adalah salah satu kebutuhan pokok yang pada saat tertentu harus dipenuhi baik oleh 

kaum wanita maupun pria. Keadaan tersebut diperkuat dengan adanya sifat manusia 

yang mudah meniru kelompok referensi yaitu kelompok sosial yang menjadi ukurang 

seseorang (bukan anggota kelompok) untuk membentuk kepribadiannya dan 

perilakunya. (Swastha & Handoko, 1997)  

Pada keadaan dan situasi apapun, setiap orang pasti akan menjadi konsumen 

suatu produk ataupun jasa dalam hal tertentu. Salah satunya adalah konsumen pada 

klinik kecantikan. Berdasarkan laporan statisa, pendapatan di pasar kecantikan & 

perawatan diri mencapai US$ 7,23 miliar atau Rp. 111,83 triliun (1 dollar= 15.467) pada 

tahun 2022. Pasar kecantikan diperkirakan akan tumbuh setiap tahun sebesar 5,81%. 

Adapun secara rinci, segmen terbesar pasar adalah segmen perawatan diri dengan 

volume pasar sebesar US$ 3,18 miliar pada tahun 2022. Diikuti skincare sebesar US$ 2,05 

miliar, kosmetik US$ 1,61 miliar, dan wewangian US$ 39 juta. (Mutia, 2022)  

Di Balikpapan, terdapat beberapa klinik kecantikan seperti Holyskin, Miracle 

Aesthetic Clinic, Gloskin Aesthetic Clinic, Natasha Skin Clinic, Niar Klinik Kecantikan, 

Zap Clinic, Alula Aesthetic, dan terdapat klinik kecantikan yang dibuka dan ditangani 

langsung oleh dokter spesialis kulit/dermatologi. Namun, pada faktanya perawatan 

kesehatan pada klinik kecantikan memiliki beberapa resiko, yaitu konsumen yang tidak 

cocok dengan beberapa produk kecantikan yang diberikan oleh dokter, alergi dalam 

menggunakan produk dan ketergantungan (Christina, 2021). Oleh karena itu, apabila 

terjadi ketidakcocokan setelah pemakaian, konsumen merasa dirugikan, dan konsumen 

beranggapan bahwa dokter tersebut tidak sesuai dalam memberikan resep, salah 

diagnosa, dan anggapan-anggapan negative lainnya. Hal ini tentu saja dapat memberikan 

dampak buruk bagi konsumen baik secara materiil maupun psikis.(Ussakinah, 2017)  

Apabila penggunaan produk yang diberikan dan yang disarankan oleh dokter 

kecantikan tersebut menimbulkan efek samping yang merugikan, maka konsumen 

memerlukan perlindungan hukum untuk dapat melindungi hak-haknya. Salah satu 

bentuk perlindungan hukum yang diberikan oleh pemerintah untuk melindungi 

konsumen yaitu dengan dibuatnya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen, kemudian diatur juga pada Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Undang-Undang 

Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran dan Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 tentang Klinik.  

Palsall 4 huruf al Undalng-Undalng Nomor 29 Talhun 2004 tentalng Pralktik 

Kedokteraln mengaltur mengenali halk-halk yalng dimiliki oleh konsumen seperti halk altals 

kenyalmalnaln, kealmalnaln daln keselalmaltaln dallalm mengkonsumsi balralng daln/altalu jalsal  

(Tri Siwi, 2022; Sari, Heryanti, & Triasih, 2022) 

.  
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, selalin itu dallalm Palsall 4 huruf c jugal dialtur balhwal konsumen memiliki halk altals 

informalsi yalng benalr, jelals daln jujur mengenali kondisi daln jalminaln balralng daln/altalu jalsal. 

Seballiknyal menurut Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 1999 tentalng Perlindungaln 

Konsumen, pelalku usalhal berkewaljibaln untuk memberikaln informalsi yalng benalr, jelals 

daln jujur mengenali kondisi daln jalminaln balralng daln/altalu jalsal.  

Paldal prinsipnyal, trealtment yalng dilalkukaln oleh klinik kecalntikaln halrus melallui 

talhalp-talhalp konsultalsi kepaldal dokter pralktek yalng bekerjal paldal klinik kecalntikaln, untuk 

kemudialn dilalkukaln pengalmaltaln daln dialgnosal jenis kulit daln trealtment yalng almaln balgi 

konsumen.  Di medial malssal misallnyal, tidalk sedikit berital terkalit konsumen yalng meralsal 

rugi kalrenal penggunalaln jalsal klinik kecalntikaln, khususnyal terkalit dengaln penggunalaln 

obalt altalu trealtment yalng sallalh daln kemudialn menyebalbkaln konsumen mengallalmi 

kerugikaln paldal kulit waljalh. Paldal halkikaltnyal konsumen halrus mendalpaltkaln 

pengetalhualn mengenali balgalimalnal prosedur yalng halrus dilalkukaln untuk menggunalkaln 

halknyal sebalgali konsumen yalng dirugikaln oleh penyedial jalsal klinik kecalntikaln, sehinggal 

pelalku usalhal tidalk bertindalk sewenalng-wenalng terhaldalp konsumen. (Galndhi, 2021) 

Oleh kalrenal itu, berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals, penulis berencalnal alkaln 

melalkukaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt dengaln judul pengalbdialn “Perlinda lngaln 

Hukum Konsumen Klinik Kecalntikaln Holyskin di Kotal Ballikpalpaln” 

Tujualn dalri penyuluhaln hukum dallalm bentuk sosiallisalsi hukum ini dihalralpkaln 

pesertal dalpalt memalhalmi tentalng balgalimalnal perlindungaln hukum konsumen klinik 

kecalntikaln holyskin di Kotal Ballikpalpaln.  

 

METODE PELALKSALNALALN 

Metode pelalksalnalaln pengalbdialn dilalkukaln selalmal 1 halri daln diikuti sebalnyalk 17 

pesertal yalng terdiri dalri malhalsiswal daln kalryalwaln klinik kecalntikaln Holyskin. Metode 

pendekaltaln kepaldal malsyalralkalt dallalm pelalksalnalaln kegialtaln pengalbdialn ini, yalitu 

menggunalkaln metode pendekaltaln community development, persualsif, edukaltif, palrtisipaltif 

daln normaltif. Progralm pengalbdialn ini di mulali dengaln penggallialn informalsi daln 

permalsallalhaln kepaldal mitral pengalbdialn dallalm hall ini klinik kecalntikaln holyskin.  

Selalnjutnyal, secalral rinci dalpalt diketalhui rencalnal progralm yalng alkaln dilalkukaln 

oleh pengalbdi dallalm progralm ini, yalitu:  

a. Identifikalsi daln inventalrisalsi permalsallalhaln paldal klinik kecalntikaln holyskin  

b. Mempersialpkaln malteri/balhaln penyuluhaln berupal ceralmalh daln diskusi  

c. Melalkukaln penyuluhaln hukum tentalng perlindungaln konsumen klinik 

kecalntikaln holyskin  

d. Melalkukaln evallualsi terhaldalp pelalksalnalaln progralm pengalbdialn, mulali dalri 

penyuluhaln hinggal pembualtaln lalporaln pengalbdialn.  
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HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Tidalk dalpalt dipungkiri balhwal usalhal pemerintalh untuk memberikaln 

perlindungaln kepaldal konsumen telalh diberlalkukaln sejalk lalmal, halnyal saljal kaldalng tidalk 

disaldalri balhwal paldal dalsalrnyal tindalkaln tertentu yalng dilalkukaln oleh pemerintalh 

merupalkaln usalhal untuk melindungi kepentingaln konsumen. (Izzal & Zalviral, 2020) 

Nalsution dallalm bukunyal yalng berjudul “Sua ltu Pengalntalr Hukum Perlindungaln 

Konsumen” memberika ln penjelalsaln mengenali baltalsaln-baltalsaln tentalng konsumen, yalitu 

konsumen merupalkaln setialp oralng yalng mendalpaltkaln balralng malupun jalsal yalng 

digunalkaln untuk sualtu hall tertentu. Dallalm hall ini, konsumen alkhir aldallalh setialp oralng 

yalng memperoleh sertal memalkali altalu mempergunalkaln balralng malupun jalsal tersebut 

untuk memenuhi kebutuhaln pribaldinyal, kelualrgal daln altalu kebutuhaln rumalh talnggal daln 

salmal sekalli tidalk aldal unsur diperdalgalngkaln kemballi. (AL.Z, 2010)  

ALpalbilal dilihalt dalri penjelalsaln tersebut di altals, malkal sallalh saltu hall penting dalri 

unsur dallalm negalral hukum aldallalh terdalpalt perlindungaln hukum. Hall tersebut di 

kalrenalkaln dallalm membentuk sualtu negalral, dibentuk pulal pengalturaln-pengalturaln yalng 

mengaltur hukum di setialp walrgal negalral tersebut. Philipus M. Haldjon berpendalpalt 

balhwal perlindungaln hukum merupalkaln kumpulaln dalri peralturaln/kalidalh yalng dalpalt 

melindungi sualtu hall dalri hall-hall lalinnyal. ALpalbilal dikalitkaln dengaln konsumen malkal 

hukum alkaln memberikaln perlindungaln terhaldalp halk pelalnggaln dalri sualtu hall yalng 

menyebalbkaln tidalk terpenuhinyal halk tersebut. (Haldjon, 2011) 

Selalnjutnyal, gunal menjalmin daln melindungi kepentingaln konsumen termalsuk 

konsumen kosmetik altals jalsal altalu produk yalng dibeli, malkal pemerintalh membentuk 

Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 1999 tentalng Perlindungaln Konsumen. Balhwal dallalm 

UU perlindungaln konsumen tidalk halnyal terdalpalt pengalturaln untuk melindungi 

kepentingaln konsumen, nalmun jugal untuk melindungi kepentingaln pelalku usalhal. 

Dinalmalkalnnyal UU perlindungaln konsumen kalrenal peraln pelalku usalhal terkesaln lebih 

dominaln dibalndingkaln dengaln konsumen di dallalm perekonomialn nalsionall. (Izzal & 

Zalviral, 2020). 

Jalnus Sidalballok berpendalpalt balhwal 4 (empalt) allalsaln pokok kenalpal konsumen 

perlu dilindungi, yalitu: (Sidalballok, 2010) 

a. Melindungi konsumen salmal alrtinyal dengaln melindungi seluruh balngsal 

sebalgalimalnal dialmalnaltkaln oleh tujualn pembalngunaln nalsionall menurut 

Undalng-Undalng Dalsalr 1945; 

b. Melindungi konsumen perlu untuk menghindalrkaln konsumen dalri dalmpalk 

negaltif penggunalaln tenologi;  

c. Melindungi konsumen perlu untuk melalhirkaln malnusial-malnusial yalng sehalt 

Rohalni daln jalsmalni sebalgali pelalku-pelalku pembalngunaln, yalng beralrti jugal 

untuk menjalgal kesinalmbungaln pembalngunaln nalsionall; 
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d. Melindungi konsumen perlu untuk menjalmin sumber dalnal pembalngunaln 

yalng bersumber dalri malsyalralkalt konsumen.  

Halk konsumen yalng halrus dilindungi terdalpalt dallalm Palsall 4 UU Perlindungaln 

Konsumen, dikalitkaln dengaln perlindungaln konsumen klinik kecalntikaln malkal halk-halk 

tersebut aldallalh:  

a. Konsumen berhalk meralsal nyalmaln, almaln sertal tidalk teralncalm 

keselalmaltalnnyal ketikal menggunalkaln jalsal klinik kecalntikaln daln 

mengkonsumsi kosmetik yalng dibelinyal dalri klinik kecalntikaln; 

b. Konsumen jalsal klinik kecalntikaln berhalk memilih daln mendalpaltkaln 

pelalyalnaln sertal kosmetik yalng sesuali dengaln halrgal, kondisi balralng, serjal 

jalminaln yalng dijalnjikaln; 

c. Konsumen klinik jalsal kecalntikaln berhalk mendalpaltkaln informalsi yalng benalr, 

jelals daln jujur mengenali kondisi daln jalminaln pelalyalnaln; 

d. Konsumen klinik jalsal kecalntikaln berhalk untuk didengalr pendalpalt daln 

keluhalnnyal altals jalsal yalng digunalkaln, pendalpalt daln keluhaln konsumen 

merupalkaln malsukaln balgi klinik kecalntikaln untuk meningkaltkaln mutu daln 

kuallitals dalri jalsal pelalyalnaln yalng dijuall; 

e. Konsumen jalsal klinik kecalntikaln berhalk untuk mendalpaltkaln aldvokalsi, 

perlindungaln, daln upalyal penyelesalialn sengketal perlindungaln konsumen 

secalral paltut alpalbilal terjaldi sengketal konsumen dengaln klinik kecalntikaln;  

f. Konsumen klinik kecalntikaln berhalk untuk memperoleh pengetalhualn 

malupun keteralmpilaln, dallalm hall ini calral penggunalaln produk kecalntikaln 

yalng balik daln benalr, calral menyimpaln produk, sertal pengetalhualn lalinnyal 

mengenali produk kecalntikaln algalr terhindalr dalri kerugialn alkibalt penggunalaln 

produk kecalntikaln, sehinggal bimbingaln daln pendidikaln dalri klinik 

kecalntikaln salngalt penting;  

g. Konsumen klinik kecalntikaln berhalk untuk diperlalkukaln altalu dilalyalni secalral 

benalr daln jujur sertal tidalk diskriminaltif berdalsalrkaln suku, algalmal, budalyal, 

daleralh, pendidikaln, kalyal, miskin daln staltus sosiall lalinnyal;  

h. Konsumen klinik kecalntikaln berhalk untuk mendalpaltkaln kompensalsi, galnti 

rugi daln/altalu penggalntialn, alpalbilal kosmetik yalng diterimal tidalk sesuali 

dengaln perjalnjialn altalu tidalk sebalgalimalnal mestinyal.  

Selalin mengaltur perlindungaln mengenali konsumen klinik kecalntikaln, UU 

Perlindungaln konsumen pun mengaltur mengenali pelalku usalhal. Pengalturaln mengenali 

halk yalng dimiliki oleh pelalku usalhal dialtur dallalm Palsall 6 UU Perlindungaln Konsumen, 

aldalpun kewaljibaln pelalku usalhal aldallalh:  

a. Beritikald balik; 

b. Memberi informalsi; 
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c. Melalyalni dengaln calral yalng salmal; 

d. Memberi jalminaln; 

e. Memberi kesempaltaln mencobal; daln  

f. Memberi kompensalsi. 

Sallalh saltu kewaljibaln pelalku usalhal paldal Palsall 7 UU Perlindungaln Konsumen 

aldallalh beritikald balik dallalm melalkukaln kegialtaln usalhalnyal, hall ini merupalkaln sallalh saltu 

alsals yalng dikenall dallalm hukum perjalnjialn. Itikald balik dialtur dallalm Palsall 1338 alyalt (3) 

Burgerliejk Wetboek (BW) yalng berbunyi balhwal perjalnjialn halrus dilalkukaln dengaln 

itikald balik yalng dalpalt dialrtikaln balhwal kewaljibaln pelalku usalhal untuk beritikald balik di 

mulali sejalk balralng di produksi hinggal paldal talhalp penjuallaln. Hall ini tentu saljal 

disebalbkaln oleh kemungkinaln terjaldinyal kerugialn balgi konsumen dimulali sejalk balralng 

diproduksi oleh produsen altalu pelalku usalhal. (Miru & Yodo, 2007) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Penyalmpalialn malteri oleh Kalnal Kurnial, S.H., M.H. kepaldal pesertal penyuluhaln 
perlindungaln hukum konsumen klinik kecalntikaln holyskin di Kotal Ballikpalpaln 

Kemudialn menurut Palsall 7 huruf b UU Perlindungaln Konsumen tentalng 

kewaljibaln kedual pelalku usalhal, yalitu memberikaln informalsi yalng benalr, jelals daln jujur 

mengenali kondisi daln jalminaln balralng daln/altalu jalsal sertal memberi penjelalsaln 

penggunalaln, perbalikaln daln pemelihalralaln, hall tersebut merupalkaln sualtu kewaljibaln balgi 

pelalku usalhal di kalrenalkaln informalsi merupalkaln halk konsumen daln ketialdalaln informalsi 

yalng tidalk memaldali dalri pelalku usalhal alkaln salngalt merugikaln konsumen. (Kristiyalni, 

2014) ALpalbilal dikalitkaln dengaln perlindungaln konsumen klinik kecalntikaln, malkal 

keteralngaln yalng tercalntum halruslalh keteralngaln yalng memberikaln informalsi yalng benalr 

daln jelals. Keteralngaln tersebut bisal berisi tentalng komposisi balhaln, alnjuraln pemalkalialn, 
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efek salmping, talnggall kaldallualrsal sertal informalsi penting lalin yalng waljib diketalhui oleh 

konsumen paldal produk kosmetik tersebut. ALpalbilal tidalk terdalpalt keteralngaln paldal 

produk, malkal pelalku usalhal berkewaljibaln untuk memberitalhukaln informalsi tersebut 

kepaldal konsumen secalral lisaln.(Izzal & Zalviral, 2020)  

Kemudialn, berdalsalrkaln Palsall 8 alyalt (1) huruf al menjelalskaln balhwal pelalku usalhal 

dilalralng memproduksi daln/altalu memperdalgalngkaln balralng daln/altalu jalsal yalng tidalk 

memenuhi altalu tidalk sesuali dengaln stalndalr yalng di persyalraltkaln daln ketentualn 

peralturaln perundalng-undalngaln. Hall tersebut bermalknal balhwal pelalku usalhal waljib 

memberi pelalyalnaln kepaldal konsumen secalral benalr daln jujur sesuali dengaln ketentualn 

peralturaln perundalng-undalngaln. Oleh kalrenal itu, klinik selalku pelalku usalhal halrus 

bertalnggung jalwalb secalral hukum altals segallal kesallalhalnnyal dallalm menjallalnkaln 

kewaljibaln-kewaljibaln tersebut. Sertal dalpalt dituntut jugal secalral hukum altals setialp 

kelallalialnnyal dallalm menjallalnkaln kewaljibaln-kewaljibaln itu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2. Foto bersalmal klinik kecalntikaln holyskin daln pesertal penyuluhaln hukum 

ALdalpun alpalbilal sudalh terjaldi sengketal alntalral konsumen dengaln klinik selalku 

pelalku usalhal malkal berdalsalrkaln Palsall 45 alyalt (1) jo. Palsall 47 UU Perlindungaln 

Konsumen, penyelesalialn sengketal konsumen dalpalt melallui pengaldilaln, dengaln tuntutaln 

seketikal, daln melallui Baldaln Penyelesalialn Sengketal Konsumen (BPSK). (Sidalballok, 2010) 

Penyelesalialn sengketal melallui tuntutaln seketikal waljib ditempuh pertalmal kalli untuk 

memperoleh kesepalkaltaln palral pihalk (Anggraeny, Lutfia, Ratna, Rachmaudina, 2021), 

sedalngkaln 2 (dual) calral lalinnyal aldallalh pilihaln yalng ditempuh setelalh penyelesalialn 

dengaln calral kesepalkaltaln galgall. (Sidalballok, 2010)  

Negosialsi altalu perundingaln merupalkaln sualtu proses untuk mencalpali 

kesepalkaltaln dengaln pihalk lalin. Negosialsi merupalkaln bentuk penyelesalialn sengketal oleh 
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palral pihalk sendiri talnpal balntualn dalri pihalk lalin, dengaln calral bermusyalwalralh altalu 

berunding untuk mencalri pemecalhaln yalng dialnggalp aldil oleh palral pihalk. Halsil dalri 

negosialsi merupalkaln penyelesalialn kompromi yalng tidalk mengikalt secalral hukum. 

Negosialsi dalpalt digunalkaln untuk menyelesalikaln setialp bentuk sengketal. (Ussalkinalh, 

2017)  

Palsall 19 UU Perlindungaln Konsumen mengaltur mengenali talnggung gugalt pelalku 

usalhal. Jikal melihalt ketentualn subbstalnsi dalri Palsall 19 alyalt (1) UU Perlindungaln 

Konsumen, dalpalt diketalhui balhwal talnggung gugalt pelalku usalhal meliputi:  

1. Talnggung gugalt galnti kerugialn altals kerusalkaln 

2. Talnggung gugalt galnti kerugialn altals pencemalraln 

3. Talnggung gugalt galnti kerugialn altals kerugialn konsumen  

Hall itu mengalndung alrti balhwal pelalku usalhal bertalnggung gugalt altals segallal 

kerugialn yalng diallalmi konsumen daln produsen sebalgali pelalku usalhal dalpalt memberikaln 

galnti kerugialn berupal pengemballialn ualng, penggalntialn balralng, peralwaltaln malupun 

dengaln pemberialn salntunaln yalng dilalkukaln dallalm jalngkal walktu palling lalmal 7 (tujuh) 

halri setelalh talnggall tralnsalksi sebalgalimalnal dialtur dallalm Palsall 19 alyalt (1) daln alyalt (2) UU 

Perlindungaln Konsumen.   

Kewaljibaln memberikaln galnti rugi tersebut merupalkaln kewaljibaln mutlalk balgi 

pelalku usalhal yalng halrus dipenuhi, alkaln tetalpi mengingalt ketentualn Palsall 19 alyalt (5) UU 

Perlindungaln Konsumen, malkal ketentualn pemberialn galnti rugi oleh pelalku usalhal tidalk 

alkaln berlalku alpalbilal pelalku usalhal dalpalt membuktikaln kesallalhaln yalng timbul 

merupalkaln kesallalhaln konsumen (Wijaya, Budiartha, & Arini, 2022; Leonardo Tuela, 2014). 

ALdalpun kemudialn menurut Palsall 13 Peralturaln Konsil Kedokteraln Indonesial Nomor 16 

Talhun 2006 tentalng Taltal Calral Penalngalnaln Kalsus Dugalaln Pelalnggalraln Disiplin Dokter 

daln Dokter Gigi oleh Maljelis Kehormaltaln Disiplin Kedokteraln Indonesial di Tingkalt 

Provinsi, pemeriksalaln dokter yalng dialdukaln oleh palsien altalu konsumen dilalkukaln 

dallalm bentuk sidalng Maljelis Pemeriksal Disiplin. ALpalbilal dokter yalng dialdukaln terbukti 

bersallalh malkal dokter tersebut alkaln diberi salnksi disiplin berupal pemberialn peringaltaln 

tertulis, rekomendalsi pencalbutaln Suralt Talndal Registralsi altalu Suralt Izin Pralktik sertal 

kewaljibaln mengikuti pendidikaln altalu pelaltihaln di institusi pendidikaln kedokteraln. 

(ALprialni, 2019) 

 

KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln halsil penyuluhaln hukum tentalng perlindungaln hukum konsumen 

klinik kecalntikaln holyskin di Kotal Ballikpalpaln di dalpalti kesimpulaln balhwal konsumen 

yalng mengallalmi kerugialn dalri produk kosmetik daln pralktik klinik kecalntikaln yalng tidalk 

benalr diwujudkaln dengaln aldalnyal pemberialn halk untuk menuntut galnti rugi kepaldal 

pelalku usalhal daln halk altals penyelesalialn hukum yalng paltut balik melallui BPSK malupun 

melallui peraldilaln umum alpalbilal pelalku usalhal tidalk bersedial untuk memberikaln galnti 
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rugi sebalgalimalnal dialtur dallalm Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 1999 tentalng 

Perlindungaln Konsumen  
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